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Skripsi ini berjudul “Implementasi Penyajian Laporan Keuangan Pada 
Klinik Musik Surabaya Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang pelaksanaan penyusunan Laporan 
Keuangan  yang dilakukan Klinik Musik Surabaya dan Bagaimana analisis 
Penerapan SAK ETAP Pada Klinik Musik Surabaya dan apa kendala bagi Klinik 
Musik Surabaya menerapkan SAK ETAP. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan jenis 
pendekatan penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan Dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif, sehingga memperoleh gambaran 
mengenai objek secara faktual, akurat, dan sistematis. 
Hasil penelitian ini adalah dalam penyajian laporan keuangan, Klinik 
Musik hanya membuat Laporan Laba Rugi yang sederhana setiap bulan. Klinik 
Musik belum memperhatikan tentang kriteria pengakuan aset, kewajiban, 
penghasilan, dan beban. Klinik Musik belum memperhatikan tingkat materialitas 
transaksi. Klinik Musik belum menyajikan Laporan Keuangan secara lengkap 
sehingga belum dapat diidentifikasi lebih lanjut. Kendala yang dialami Klinik 
Musik dalam menyajikan laporan keuangan sesuai SAK ETAP adalah SDM yang 
belum memadai, Pekerjaan lebih banyak dilapangan untuk melayani pelanggan, 
belum ada pemisahan rekening, tidak adanya dokumen pelengkap yang dapat 
memudahkan untuk mengontrol kegiatan usaha dan menyusun laporan keuangan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Klinik Musik hanya membuat 
laporan laba rugi dan analisis penyajian laporan keuangan Klinik Musik belum 
sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam SAK ETAP dikarenakan beberapa 
kendala, yakni SDM, Pekerjaan lebih banyak di lapangan untuk melayani 
pelanggan, pemisahan rekening, dan dokumen pelengkap yang dapat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki peran penting dalam 
perekonomian Indonesia, karena itu Bank Indonesia (BI) berkomitmen untuk 
mendorong perkembangan UMKM.
1
 Penerapan UMKM dalam perekonomian 
khususnya di Jawa Timur semakin signifikan, hal ini dapat terlihat dari besaran 
kontribusi nilai tambah UMKM terhadap pembentukan total Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan nilai tambah barang dan jasa yang di 
hasilkan oleh berbagai unit produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu 
tertentu. Sejak perekonomian Indonesia mengalami krisis, UMKM mampu 
bertahan bahkan jumlahnya cenderung meningkat, dengan demikian diharapkan 
UMKM menjadi sektor andalan yang paling diminati oleh berbagai kalangan dan 
dapat kembali menjadi penyelamat ekonomi dalam menghadapi krisis global saat 
ini. Hal ini tercermin dalam rencana pengembangan iklim usaha yang kondusif 
sertas peningkatan daya saing usaha mikro, kecil dan menengah didalam 
dokumen Program Pembangunan Nasional ( Propenas ) 2000-2004. 
Informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan memiliki peran yang 
sangat penting bagi pencapaian keberhasilan suatu usaha termasuk bagi Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Laporan Keuangan sangat berguna bagi
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Pebrianto Eko Wicaksono,”BI: UMKM Kunci Penciptaan Sumber Ekonomi Baru RI”diakses 
dari http://bisnis.liputan6.com/read/3062299/bi-umkm-kunci-penciptaan-sumber-ekonomi-baru-
ri, pada tanggal 18 agustus 2017 pukul13:35 



































 pelaku UMKM dalam melakukan pengembangan usahanya, karena dengan 
mengerti kinerja usahanya para pelaku UMKM dapat memiliki modal dasar 
dalam melakukan pengambilan keputusan antara lain : keputusan pengembangan 
harga, pengembangan usaha dan lain lain, dalam hubungannya dengan 
pemerintah dan kreditur (bank), penyediaan informasi akuntansi juga diperlukan, 
kewajiban penyelenggaraan pencatatan akuntansi yang baik bagi UMKM 
sebenarnya tersirat dalam Undang-Undang usaha kecil no. 09 tahun 1995. Selain  
itu faktor penyebab kegagalan wirausaha adalah kurangnya kemampuan dalam 
mengendalikan keuangan. 
Pada tahun 2009, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah menerbitkan 
“Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik” (SAK 
ETAP). SAK ETAP dimaksudkan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik, 
meskipun SAK ETAP telah diterbitkan masih memiliki kelemahan diantaranya 
tidak disinggung bagaimana UMKM dalam menyusun laporan keuangan.  
Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) baik dari segi pendidikan formal maupun pengetahuan dan 
keterampilannya sangat berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan usahanya, 
sehingga usaha tersebut berkembang dengan optimal. Pada umumnya pemilik 
UMKM beranggapan bahwa pencatatan tidaklah perlu. Membutuhkan 
kecermatan, waktu dan biaya membuat pemilik usaha enggan melakukan 
aktifitas pencatatan, dalam alquran surat Al Baqarah ayat 282 menekankan 
tentang pentingnya mencatat  



































 ُُِۢبتاَك ۡمَُكنۡيَّب ُبتَۡكيۡنَو ُُۚهُىُبتۡكَٱف ى ّّٗمَس ُّم ٖمََجأ َٰٓ  َىِنإ ٍنۡيَِدب ُمتَنياََدت اَِذإ ْا َُٰٓىنَماَء َنيِرَّنٱ َاهَُّيأ
َٰٓ  َي
  ُِۚلۡدَعۡنِٱب
       Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
2
 
Dalam ayat ini menekankan tentang mencatat, definisi pencatatan adalah 
pengumpulan data secara teratur tentang transaksi yang terjadi. keuangan Dalam 
akuntansi mencatat adalah fungsi yang paling penting, jika dikaitkan dengan 
laporan keuangan adanya pencatatan transaksi yang teratur memudahkan dalam 
pengakuan dalam laporan keuangan  dan dalam  melakukan pencatatan akuntansi 
harus handal dan mampu dipertanggung jawabkan,  
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti, di dalam melakukan 
pencatatan usaha jasa Klinik Musik Surabaya telah melakukan pencatatan, 
namun pencatatan tersebut hanya sebatas pencatatan pendapatan, pengeluaran 
dan pengingatan saja, pemilik usaha tidak ingin di bingungkan dengan cata 
mencatat karena mengetahui keuntungannya itu sudah cukup meskipun 
pencatatannya dilakukan dengan model apapun. Menyadari situasi dan kondisi 
tersebut, maka diperlukan sebuah pengetahuan dan wawasan baru agar para 
pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang sebagian dari mereka yang belum 
mengerti pencatatan akuntansi, menjadi mengerti dan mudah menerapkannya. 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang dibahas disini adalah Klinik Musik, 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an & Tafsirnya Jilid 1, (Jakarta, Widya 
Cahaya, 2011), hal 431-432 



































Vendor Sound System adalah istilah umum untuk usaha yang bergerak di bidang 
jasa penyedia event musik. Pada umumnya dalam menyediakan informasi 
pelayanan jasa telah berkembang pesat karena adanya internet yang dapat 
memudahkan individu yang ingin mendapatkan sesuatu dengan mudah, cepat dan 
efisien. 
Berdasarkan administrasi Klinik Musik berlokasi di JL Kandangan Mulya 
Blok III D No. 19, Menyediakan jasa sewa sound system dan studio musik, buka 
setiap hari mulai pukul 08:00-22:00, fasilitas yang tersedia parkir, mini cafe. 
Klinik Musik merupakan salah satu Vendor Musik yang ada di Surabaya, Karena 
Vendor ini omset perbulannya mencapai Rp 10.000.000 menurut sumber dari 
Irafan (pemilik) Klinik Musik.
3
 Vendor musik ini begitu dikenal karena memiliki 
website yang menduduki peringkat satu di google, membuat Vendor ini tidak 
pernah sepi pelanggan. 
Pengetahuan tentang informasi akuntansi berupa laporan keuangan dirasa 
sangat perlu agar usaha akan semakin berkembang, dengan latar belakang 
tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Implementasi Penyajian Laporan Keuangan Pada Klinik Musik Surabaya 
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
  Identifikasi dan batasan objek penelitian dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran pokok dalam suatu penelitian, identifikasi masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
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 Irafan, pemilik Klinik Musik Surabaya, Wawancara, Surabaya,  14 Januari 2018 
 



































1. Pengetahuan pemilik Klinik Musik Surabaya terhadap pemahaman 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) yang masih belum memadai. 
2. Karakteristik informasi dalam laporan keuangan pada Klinik Musik 
Surabaya yang belum dapat dipahami. 
3. Posisi keuangan pada Klinik Musik Surabaya yang belum ada pemisahan 
yang jelas. 
4. Pengukuran Unsur-unsur Laporan keuangan yang masih belum jelas 
pada usaha Klinik Musik Surabaya. 
5. Penyajian laporan keuangan pada Klinik Musik Surabaya yang belum 
konsisten. 
Karena keterbatasan waktu, dana, serta pikiran maka peneliti membatasi 
penelitian yang diteliti : 
1. Pelaksanaan penyusunan laporan keuangan Klinik Musik Surabaya 
berdasarkan SAKETAP. 
2. Analisis Penerapan SAK ETAP no 14 pada laporan keuangan Klinik 
Musik Surabaya. 
3. Kendala bagi Klinik Musik Surabaya dalam menerapkan SAK ETAP. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada, penulis dapat membuat 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan penyusunan Laporan Keuangan  yang di 
lakukan Klinik Musik Surabaya ? 



































2. Bagaimana analisis penerapan SAK ETAP pada laporan keuangan 
Klinik Musik Surabaya ? 
3. Apa kendala bagi Klinik Musik Surabaya dalam menerapkan SAK 
ETAP ? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas mengenai kajian atau penelitian 
yang sudah pernah dilakukan sebelumnya agar terlihat jelas bahwa penelitian 
yang dilakukan ini dan masalah yang di teliti tidak merupakan replikasi.
4
 Berikut 
penelitian yang pernah di lakukan : 
Penelitian oleh Mia Hapsari (2013) yang berjudul : “Implementasi 
Laporan Keuangan sesuai SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik) pada CV. Sapta Putra Mekar”. Metode penelitian 
yang dilakukan penulis ini menggunakan metode kualitatif dengan hasil 
penelitian yang dapat disimpulkan bahwa penyusunan laporan keuangan CV. 
Sapta Putra Mekar belum sesuai dengan SAK ETAP karena pada Laporan Laba 
Rugi perusahaan tidak memasukkan Harga Pokok Penjualan(HPP). 
Penelitian Mulyani (2013) yang berjudul : “Analisis Penerapan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada 
Koperasi Mandiri Jaya Tanjung Pinang dan Koperasi Karyawan Plaza Hotel 
Tanjung”. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan hasil penelitian 
Laporan keuangan Koperasi Mandiri Jaya Tanjung Pinang dan Koperasi 
Karyawan Plaza Hotel Tanjung belum sesuai SAK ETAP. 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan 
Skripsi: Edisi Revisi, (Surabaya, Cet XII, 2017), 10 



































Penelitian Tri Wahyunungsih (2012) yang berjudul : “Uji Kepatuhan 
Penyusunan Laporan Keuangan pada KPRI Warga Jaya berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik pada tahun buku 2012”. 
Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif Deskriptif dengan hasil penelitian 
penyajian laporan keuangan pada KPRI Warga Jaya masih belum memenuhi 
aturan SAK ETAP. 
Penelitian Mohammad Nasruddin Fadlhi (2015) yang berjudul : “Analisis 
Laporan Keuangan berdasarkan SAK ETAP di KSU Kencana Makmur 
Lamongan” penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan hasil 
penelitian bahwa laporan keuangan KSU Kencana Makmur belum sesuai dengan 
SAK ETAP.  
Penelitian Eri Kristanto (2010) berjudul “Penerapan Akuntansi 
Berdasarkan SAK ETAP pada UKM Kampung Batik di Sidoarjo”. Penelitian ini 
menggunakan metode Kualitatif dengan hasil penelitian sebagian besar 
pengusaha pada UKM kampung Batik Sidoarjo telah menerapkan Akuntansi 
sederhana pada usaha mereka, hal ini terlihat dari pembukuan sederhana yang 
mereka miliki. 
Penelitian Putri Ulfah (2010) yang berjudul : “Penerapan SAK ETAP 
pada Koperasi X”. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan hasil 
penelitian bahwa sebagian besar klasifikasi pelaporan keuangan yang di lakukan 
koperasi X mengacu pada SAK ETAP, akan tetapi masih banyak kelemahan yang 
ditemukan.  



































Dari penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa dari keenam 
objek penelitian di atas masih belum menerapkan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), selain itu banyak pelaku bisnis 
pada UMKM yang masih belum mengetahui kebijakan IAI yang telah 
menerbitkan SAK ETAP sebagai pedoman dalam pembuatan Laporan keuangan. 
Berdasarkan pembahasan pada penelitian terdahulu di atas, maka dapat 
dilihat persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu ruang lingkup pembahasan 
yakni mengenai SAK ETAP. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah pada objek penelitian yang bergerak di bidang jasa 
dan periode pembuatan laporan keuangan yang penulis lakukan adalah bulanan 
sedangkan penelitian terdahulu membuat laporan keuangan tahunan, maka dari 
itu penulis merasa perlu membahas masalah ini. 
E. Tujuan penelitian 
Tujuan Penelitian adalah untuk memperoleh data tentang : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan penyusunan laporan keuangan yang di 
lakukan Klinik Musik Surabaya. 
2. Menganalisis penerapan SAK-ETAP pernyataa no 14 pada laporan 
keuangan Klinik Musik Surabaya. 
3. Untuk mengetahui kendala pada Klinik Musik Surabaya menerapkan 
SAK ETAP. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Kegunaan hasil penelitian dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 



































a. Dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan tentang penyajian 
laporan keuangan menurut SAK-ETAP. 
b. Untuk dijadikan landasan oleh peneliti selanjutnya dalam hal 
penyusunan laporan keuangan usaha mikro kecil dan menengah untuk 
diterapkan pada usaha kecil dan menengah di tempat penelitian lain. 
c. Sebagai bentuk sosialisasi agar SAK ETAP diterapkan oleh para 
pelaku bisni UMKM. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis : sebagai bahan informasi dan suatu pengalaman bagi 
peneliti guna menambah dan memperluas pengetahuan tentang 
penyajian laporan keuangan menurut SAK-ETAP. 
b. Bagi UMKM : dapat memberikan tambahan informasi, sumbangan 
pemikiran atau ide untuk pelaku UMKM agar mulai menerapkan 
penyajian laporan keuangan susai SAK-ETAP sebagai alat dalam 
pengelolaan dana, dan sumber informasi keuangan pada UMKM yang 
dimilikinya. 
G. Definisi Operasional 
Penelitian ini berjudul “Implementasi penyajian laporan keuangan pada 
Klinik Musik Surabaya Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntablitas Publik”  agar mudah dipahami uraian lebih lanjut dari penelitian ini 
maka perlu dijelaskan beberapa kata kunci. 
1. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) 



































SAK ETAP merupakan standar yang digunakan oleh Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik, yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik 
signifikan, dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi 
pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak 
terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga 
pemeringkat kredit. 
2. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang memberikan 
informasi kualitatif tentang posisi keuangan dan perubahannya serta hasil 
yang di capai selama periode tertentu. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode Penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi.
5
 Dengan demikian bisa dijelaskan, 
metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan guna 
menginterpretasikan atau memaparkan suatu fenomena yang dilakukan oleh 
partisipan (objek penelitian) berdasarkan teori ilmiah yang ada, sehingga 
pembaca memperoleh gambaran yang konkret terhadap teori dan praktik 
yang sudah ada. 
2. Data Penelitian  
a. Data Sekunder 
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Lexy J. Moloeng, Metodologi Penellitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosdakarya, cet xxvi, 
2009), 5.  



































Data sekunder yang diajukan dalam skripsi ini adalah : 
1) Data tentang profil Klinik Musik Surabaya. 
2) Data tentang transaksi dan bukti transaksi. 
3) Data tentang pencatatan Laporan Keuangan Klinik Musik 
4) Data mengenai teori usaha mikro, kecil dan menengah. 
3. Sumber Data 
a. Sumber Primer 
Sumber Primer adalah sumber yang secara langsung memberikan 
data kepada pengumpul data.
6
 Sumber primer dari penelitian ini, peneliti 
memilih informan kunci sebagai berikut: 
1) Bapak Irafan selaku pemilik Klinik Musik Surabaya 
b. Sumber Sekunder 
Sumber Sekunder adalah sumber yang secara tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen.
7
 Sumber sekunder penelitian ini diperoleh dari 
literatur baik itu jurnal maupun buku-buku yang berkaitan dengan judul. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penyusunan laporan penelitian ini, penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Pengumpulan data primer 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods), 
(Bandung: Alfabeta, 2015), 308. 
7
Ibid., 308. 



































Dilakukan dengan mengadakan survei langsung ke perusahaan 
yang menjadi objek penelitian,dimana metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara : 
1) Observasi 
  Observasi adalah pengamatan, perhatian, atau pengawasan. 
Metode pengumpulan data dengan observasi artinya mengumpulkan 
data atau menjaring data dengan melakukan pengamatan terhadap 
subyek dan objek penelitian secara seksama (cermat dan teliti) dan 
sitematis.
8
 Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini menggunakan 
metode observasi partisipan, yakni observasi dimana peneliti 
bertindak sebagai orang atau kelompok dalam objek yang diamati. 
2) Wawancara 
Wawancara adalah prosedur untuk mendapatkan informasi 
dan data langsung dari sumber pertama (first hand), disamping itu 
wawancara adalah salah satu prosedur untuk mendapatkan 
penjelasan serta kejelasan atas data yang diperoleh dari 
pengamatan. 
Dalam penelitian ini, wawancara yang ditempuh peneliti 
adalah wawancara yang tidak terstruktur. Wawancara yang tidak 
terstruktur adalah wawancara tak berencana namun selalu terpusat 
pada satu pokok masalah tertentu. Peneliti memandang bahwa 
wawancara tak terstruktur memberi peluang bagi diskusi yang lebih 
                                                          
8
Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis, (Yogyakarta: UII Press, 2005), 136. 



































terbuka, sehingga mampu membuka peluang memunculkan data dan 
informasi yang sebelumnya di luar jangkauan pemikiran peneliti, 
sehingga akan memperkaya pemahaman peneliti pada permasalahan 
yang dipelajari oleh peneliti. 
3) Dokumentasi 
  Metode dokumentasi adalah salah satu metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. Pada intinya 
metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 
menelusuri data historis. Namun dokumentasi adalah informasi 
yang disimpan atau didokumentasikan sebagai bahan dokumentasi. 
Secara detail bahan dokumentasi terbagi beberapa macam, yaitu 
autobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, kliping, 
dokumen pemerintah maupun swasta, film, foto dan sebagainya.
9
 
Penelitian kualitatif ini menggunakan metode dokumentasi guna 
memperlengkap data wawancara dan observasi. 
b. Pengumpulan data sekunder 
  Dilakukan dengan cara studi kepustakaan yaitu dengan 
mempelajari, meneliti, mengkaji, serta menelaah literatur- literatur yang 
ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. Adapun kegunaan studi 
kepustakaan ini adalah untuk memperoleh sebanyak mungkin dasar-
dasar teori yang diharapkan akan dapat menunjang data yang 
dikumpulkan dalam penelitian. 
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Supranto, Nandan Limaksari, Perilaku Konsumen Dan Strategi Pemasaran, (Jakarta: Mitra 
Wacana Media,2011), 154. 



































5. Teknik Pengolahan data 
 Setelah data-data penelitian terkumpul dari proses pengumpulan data 
maka data tersebut diolah untuk menghasilkan informasi yang dapat di 
pahami. Proses pengolahan data dilakukan dengan tahap-tahap sebagai 
berikut : 
a. Organizing yaitu mengatur data yang telah diperiksa dengan sedemikian 
rupa sehingga tersusun bahan-bahan atau data-data untuk merumuskan 
masalah penelitian. 
b. Editing yaitu tahap pemeriksaan kembali semua data yang telah 
diperoleh baik dari sisi kelengkapan data, kesesuaian dan keselarasan 
data satu dengan data yang lain, serta kejelasan makna sehingga mudah 
untuk dipahami. 
c. Analyzing yaitu menelaah data-data yang ada, kemudian hasilnya 
dicatat dan dikualifikasikan menurut metode analisis yang sudah 
direncanakan untuk dijadikan acuan pada tahap kesimpulan. 
6. Teknik Analisis Data 
  Dalam penyusunan laporan penelitian ini, metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif analisis. Metode deskriptif digunakan 
untuk tujuan membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta serta sifat dan hubungan dengan fenomena yang 





































 Analisis data ini meliputi kegiatan menelaah dan mengkaji data, 
mengorganisasikan data dan memilah-milah data itu menjadi satuan yang 
dapat diceritakan pada orang lain. unit data dan informasi yang dianalisis 
untuk penelitian ini adalah seluruh pernyataan yang dikemukakan oleh 
subjek penelitian, seluruh hasil pengamatan yang sudah dikonfirmasikan arti 
dan maksud serta maknanya kepada subjek penelitian. Peneliti memilih 
teknik analisis ini guna pembaca dapat mengerti sehingga mampu 
memahami isi atau hasil dari penelitian ini. 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisi Pendahuluaan yang menurut uraian tentang Latar Belakang 
Masalah, Identifikasi dan BatasanMasalah, Rumusan Masalah, Penelitian 
Terdahulu, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi Operasional, 
Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab ini merupakan teoritik yang membahas 3 subbab, yaitu: 
Pertama, Teori UMKM, Kedua, teori Siklus Akuntansi, SAK ETAP. 
BAB III : HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini akan diuraikan tentang beberapa subbab, yaitu: Pertama, 
Gambaran Umum Klinik Musik Surabaya, Kedua, Laporan Keuangan Klinik 
Musik Suarabaya. Serta Kendala yang dialami Klinik Musik Surabaya. 
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BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Bab ini merupakan analisis hasil penelitian dari bab III. Pada bab ini 
terdapat 2 subbab, yaitu: Pertama, Analisis Laporan Keuangan Klinik Musik 
Surabaya berdasarkan SAK ETAP. Kedua, Kendala pada Klinik Musik 
Surabaya. 
BAB V : PENUTUP 
  Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. Bagian akhir adalah 












































UMKM, SIKLUS AKUNTANSI, DAN SAK ETAP 
A. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Definisi UMKM 
 Berdasarkan Undang-undang nomor 20 tahun 2008 pasal 1, Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah di definisikan sebagai berikut : 
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 
3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 


































4. dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
11
 
2. Kriteria UMKM 
 Untuk membedakan sebuah usaha apakah itu termasuk usaha Mikro, 
Kecil atau menengah, pemerintah membatasi dengan berdasarkan Undang-
undang nomor 20 tahun 2008 pasal 6 disebutkan bahwa : 
a. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 
1) memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 
atau 
2) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah). 
b. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
1) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 
atau 
2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah). 
c.   Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 
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1) memiliki kekayaan bersih lebih dari 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
12
 
Secara umum ciri ciri UMKM adalah sebagai berikut : 
1. Manajemen berdiri sendiri, dengan kata lain tidak ada pemisahan yang 
tegas antara pemilik dengan pengelola perusahaan. Pemilik adalah 
sekaligus pengelola dalam UMKM. 
2.  Modal disediakan oleh seorang pemilik atau sekelompok kecil pemilik 
modal. 
3. Daearah operasinya umumnya lokal, walaupun terdapat juga UMKM 
yang memiliki orientasi luar negeri, berupa ekspor ke negara-negara 
mitra perdagangan. 
4. Ukuran perusahaan, baik dari segi total aset, jumlah karyawan, dan 
sarana prasarana yang kecil Usaha Mikro, Kecil Menengah tidak saja 
memiliki kekuatan dalam ekonomi, namun juga kelemahan. 
3. Prinsip dan Tujuan Pemberdayaan UMKM 
  Menurut Undang-Undang nomer. 20 tahun 2008 pasal 4 disebutkan 
bahwa prinsip pemberdayaan UMKM sebagai berikut :
13
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a. penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah untuk berkarya dengan prakarsa 
sendiri; 
b. perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan 
berkeadilan; 
c. pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar 
sesuai dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah; 
d. peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah; dan 
e. penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian 
secara terpadu. 
Sedangkan pada pasal 5 disebutkan bahwa tujuan pemberdayaan 
UMKM sebagai berikut :
14
 
a. mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 
berkembang, dan berkeadilan; 
b. menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri; dan 
c. meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam 
pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 
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B. Siklus Akuntansi 
  Siklus Akuntansi merupakan keseluruhan proses yang dilakukan 
oleh entitas untuk mengolah data-data keuangan hingga menjadi informasi yang 
bermanfaat bagi pengguna untuk mengambil keputusan ekonomi.
15
 Berikut 
gambar dari Siklus Akuntansi secara umum : 
 
3.1 Gambar Siklus Akuntansi 
3.2  
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1. Identifikasi Peristiwa dan Pencatatan Transaksi  
 Peristiwa yang menimbulkan konsekuensi keuangan secara 
langsung maupun tidak itu dinamakan transaksi. Dalam sebuah entitas yang 
beroperasi pasti setiap harinya melakukan transaksi diantaranya pembayaran 
gaji, pembelian aset. Setiap transaksi yang terjadi entitas harus melakukan 
pencatatan. Secara umum pencatatan transaksi dilakukan melalui jurnal 




Contoh Jurnal Umum 
Tanggal Keterangan/Akun Reff Debet Kredit 
11/04/2018 Kas 101 xxx  
         Pendapatan 401  xxx 
Tabel 2.1 Contoh Jurnal 
Pencatatan harian dilakukan melalui Jurnal Umum (selanjutnya 
disebut sebagai jurnal) secara kronologis berdasarkan tanggal transaksi.
17
 
3. Buku Besar 
Pemindahbukuan (posting) merupakan langkah untuk melakukan 
klasifikasi akun-akun yang sesuai di dalam buku besar (ledger). Langkah-
langkah melakukan posting adalah :
18 
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a. Mengidentifikasi nama akun yang terkait dan memindahkan jumlah 
pada kolom debit/kredit ke kolom debit/kredit pada akun di buku besar. 
b. Menuliskan kode nomor akun pada kolom refrensi di jurnal dan halaman 
jurnal pada kolom referensi akun di buku besar. 
c. Setelah proses pemindahbukuan selesai, saldo akhir masing-masing akun 
dalam buku besar ditentukan dan nantinya dipindahkan ke neraca. 
4. Neraca Saldo 
 Neraca saldo berisi saldo akhir yang telah diperhitungkan di buku 
besar. Penyusunan neraca saldo disusun berdasarkan saldo normal akun debit 
dan kredit, dimulai dari akun aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. 
Neraca saldo digunakan untuk mendeteksi kesalahan dalam proses 
penjurnalan dan posting.
19  
5. Jurnal Penyesuaian 
 Entitas yang menerapkan prinsip akrual, mengakui pendapatan 
dan beban dilakukan pada periode saat terjadinya pendapatan atau beban 
tersebut. Karenanya, entitas harus melakukan proses penyesuaian untuk 
memenuhi prinsip pengakuan pendapatan dan beban. Secara umum, ayat 
jurnal penyesuaian dilakukan terhadap dua kategori akun, yakni down 
payments dan accruals. 
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6. Kertas Kerja 
Kertas kerja dibuat untuk mempermudah sekaligus meningkatkan 
akurasi penyusunan laporan keuangan, terutama dalam penyusunan secara 
manual, maka pembuatan neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca saldo 
disesuaikan hingga pemilahan menjadi laporan posisi keuangan, laporan 
perubahan saldo laba, dan laporan laba rugi komprehensif dapat dilakukan 
dalam satu lembar dokumen. 20
  
7. Laporan Keuangan 
 Neraca saldo disesuaikan yang telah disusun segera dipindahkan 
agar dapat disusun menjadi laporan laba rugi komprehensif, laporan 
perubahan saldo laba, dan laporan posisi keuangan. 
8. Jurnal Penutup 
Akun-akun yang disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif 
disebut sebagai akun temporer karena akun tersebut hanya untuk 
menampung jumlah dalam satu periode dan tidak dipindahkan ke periode 
selanjutnya, sehingga akun-akun tersbut harus ditutup. Penutupan akun-akun 
ini dilakukan dengan memindahkan jumlah ke akun saldo laba melalui satu 
akun perantara, yakni iktisar keuangan. 
9. Neraca Saldo Sesudah Penutupan 
 Setelah penutupan, akun yang masih bersaldo adalah akun riil 
yang biasanya muncul di laporan laba rugi komprehensif. Seluruh akun riil 
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ini kemudian disusun menjadi neraca saldo sesudah penutupan. Seluruh 
daftar saldo yang ada ini nantinya dapat digunakan pada periode selanjutnya. 
10. Jurnal Pembalik 
 Ketika suatu periode akuntansi telah selesai, atau akan memulai 
periode yang baru, terkadang terdapat transaksi pada periode sebelumnya 
yang masih terkait dengan transaksi yang terjadi pada periode berikutnya. 
Jurnal pembalik dimaksudkan untuk mengurangi risiko ketidak-tepatan 
pengakuan jumlah beban maupun pendapatan. Jurnal pembalik dibuat pada 
awal periode selanjutnya dan secara khusus diterapkan untuk 2 jenis ayat 
jurnal penyesuaian, yaitu beban yang masih harus dibayar, dan pendapatan 





Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik. 
Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang  
1. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan.  
2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose 
financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal 
adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, 
kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.
22
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3. Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses 
pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau regulator 
lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal.  
4. Entitas yang menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk 
sekelompok besar masyarakat seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau 
pedagang efek, dana pensiun, reksa dana dan bank investasi.
23
  
Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifikan dapat 
menggunakan SAK ETAP juka otoritas berwenang membuat regulasi 
mengizikan penggunaan SAK ETAP. 
1. Pengertian Laporan keuangan 
Laporan Keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi 
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
24
 
Laporan Keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data 
atau aktivitas dari perusahaan tersebut.
25
 Berdasarkan penjelasan tersebut 
dapat dijelaskan bahwa Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang 
memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-
perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu. 
 
 




 Kasmir. 2010. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali Pers. 7 
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2. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 
ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan 
keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam 
memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah 
dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen 
atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
26
 
3. Karakteristik Laporan Keuangan 
a. Dapat Dipahami 
Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh 
pengguna. Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, 
akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan 
ketekunan yang wajar. Namun demikian, kepentingan agar laporan 
keuangan dapat dipahami tetapi tidak sesuai dengan informasi yang 
relevan harus diabaikan dengan pertimbangan bahwa informasi tersebut 
terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pengguna tertentu. 
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Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan kebutuhan 
pengguna untuk proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki 
kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna 
dengan cara membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa 
kini atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi 
mereka di masa lalu. 
c. Materialitas 
  Informasi dipandang material jika kelalaian untuk 
mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas dasar 
laporan keuangan. Materialitas tergantung pada besarnya pos atau 
kesalahan yang dinilai sesuai dengan situasi tertentu dari kelalaian 
dalam mencantumkan (omission) atau kesalahan dalam mencatat 
(misstatement). Namun demikian, tidak tepat membuat atau 
membiarkan kesalahan untuk menyimpang secara tidak material dari 
SAK ETAP agar mencapai penyajian tertentu dari posisi keuangan, 
kinerja keuangan atau arus kas suatu entitas. 
d. Keandalan 
  Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan harus andal. Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari 
kesalahan material dan bias, dan penyajian secara jujur apa yang 
seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. 


































Laporan keuangan tidak bebas dari bias (melalui pemilihan atau 
penyajian informasi) jika dimaksudkan untuk mempengaruhi pembuatan 
suatu keputusan atau kebijakan untuk tujuan mencapai suatu hasil 
tertentu. 
e. Substansi Mengungguli Bentuk 
  Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan disajikan 
sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk 
hukumnya. Hal ini untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan. 
f. Pertimbangan Sehat 
  Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi 
berbagai peristiwa dan keadaan yang dipahami berdasarkan 
pengungkapan sifat dan penjelasan peristiwa dan keadaan tersebut dan 
melalui penggunaan pertimbangan sehat dalam menyusun laporan 
keuangan. Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada 
saat melakukan pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi 
ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak disajikan lebih 
tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan lebih rendah. Namun 
demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak memperkenankan 
pembentukan aset atau penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan 
kewajiban atau beban yang lebih tinggi. Singkatnya, pertimbangan sehat 
tidak mengijinkan bias. 
 
 



































  Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan 
harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk 
tidak mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar 
atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan kurang 
mencukupi ditinjau dari segi relevansi 
h. Dapat Dibandingkan 
  Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan 
entitas antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan 
kinerja keuangan. Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan 
keuangan antar entitas untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, 
pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan 
peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk suatu 
entitas, antar periode untuk entitas tersebut dan untuk entitas yang 
berbeda. Sebagai tambahan, pengguna laporan keuangan harus mendapat 
informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan, perubahan kebijakan akuntansi dan 
pengaruh dampak perubahan tersebut. 
i. Tepat Waktu 
 Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan harus 
dapat mempengaruhi keputusan ekonomi para penggunanya. Tepat 
waktu meliputi penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka 


































waktu pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak 
semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan 
kehilangan relevansinya. Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan 
secara relatif antara pelaporan tepat waktu dan penyediaan informasi 
yang andal. Untuk mencapai keseimbangan antara relevansi dan 
keandalan, maka pertimbangan utama adalah bagaimana yang terbaik 
untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengambil keputusan 
ekonomi. 
j. Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat 
 Manfaat informasi seharusnya melebihi biaya 
penyediannya. Namun demikian, evaluasi biaya dan manfaat merupakan 
proses pertimbangan yang substansial. Biaya tersebut juga tidak perlu 
ditanggung oleh pengguna yang menikmati manfaat. Dalam evaluasi 
manfaat dan biaya, entitas harus memahami bahwa manfaat informasi 
mungkin juga manfaat yang dinikmati oleh pengguna eksternal.
27
 
4. Posisi Keuangan 
 Posisi keuangan suatu entitas terdiri dari aset, kewajiban, dan 
ekuitas pada suatu waktu tertentu. Unsur laporan keuangan yang berkaitan 
secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aset, kewajiban, 
dan ekuitas. Unsur-unsur ini didefinisikan sebagai berikut: 
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  Aset adalah sumber daya yang dikuasai entitas sebagai 
akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa 
depan diharapkan akan diperoleh entitas. Manfaat ekonomi masa depan 
yang terwujud dalam aset adalah potensi dari aset tersebut untuk 
memberikan sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung, 
terhadap aliran kas dan setara kas kepada entitas. Arus kas tersebut 
dapat terjadi melalui penggunaan aset atau pelepasan aset. Beberapa 
aset, misalnya aset tetap memiliki bentuk fisik. Namun demikian bentuk 
fisik tersebut tidak esensial untuk menentukan eksistensi aset. Beberapa 
aset adalah tidak berwujud. Dalam menentukan eksistensi aset, hak 
milik tidak esensial. Misalnya, properti yang diperoleh melalui sewa 
adalah aset jika entitas mengendalikan manfaat yang diharapkan 
mengalir dari properti tersebut. 
b). Kewajiban 
   Kewajiban merupakan kewajiban masa kini entitas yang 
timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan 
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas yang mengandung 
manfaat ekonomi Karakteristik esensial dari kewajiban (liability) adalah 
bahwa entitas mempunyai kewajiban (obligation) masa kini untuk 
bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu. 
Kewajiban dapat berupa kewajiban hukum dan kewajiban konstruktif. 
Kewajiban dapat dipaksakan menurut hukum sebagai konsekuensi dari 


































kontrak mengikat atau peraturan perundangan. Kewajiban konstruktif 
adalah kewajiban yang timbul dari tindakan entitas ketika oleh praktik 
baku masa lalu, kebijakan yang telah dipublikasikan atau pernyataan 
kini yang cukup spesifik, entitas telah memberikan indikasi kepada 
pihak lain bahwa entitas akan menerima tanggung jawab tertentu; dan 
akibatnya, entitas telah menimbulkan ekspektasi kuat dan sah kepada 
pihak lain bahwa entitas akan melaksanakan tanggung jawab tersebut. 
  Penyelesaian kewajiban masa kini biasanya melibatkan 
pembayaran kas, penyerahan aset lain, pemberian jasa, penggantian 
kewajiban tersebut dengan kewajiban lain, atau konversi kewajiban 
menjadi ekuitas. Kewajiban juga dapat dihapuskan dengan cara lain, 
seperti kreditur membebaskan atau membatalkan haknya. 
c). Ekuitas  
  Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah 
dikurangi semua kewajiban. Ekuitas mungkin disubklasifikasikan dalam 
neraca. Misalnya, entitas yang berbentuk Perseroan Terbatas, 
subklasifikasi dapat meliputi dana yang dikontribusikan oleh pemegang 
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5. Kinerja Keuangan 
  Kinerja keuangan adalah hubungan antara penghasilan dan beban 
dari entitas sebagaimana disajikan dalam laporan laba rugi. Laba sering 
digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar untuk pengukuran lain, 
seperti tingkat pengembalian investasi atau laba per saham. Unsur-unsur 
laporan keuangan yang secara langsung terkait dengan pengukuran laba 
adalah penghasilan dan beban. Penghasilan dan beban didefinisikan lebih 
lanjut sebagai berikut: 
 a). Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama 
periode pelaporan dalam bentuk arus masuk atau peningkatan aset, 
atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas 
yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. 
b) Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu 
periode pelaporan dalam bentuk arus keluar atau penurunan aset, 
atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas 
yang tidak terkait dengan distribusi kepada penanam modal. 
Pengakuan penghasilan dan beban dalam laporan laba rugi dihasilkan 
secara langsung dari pengakuan dan pengukuran aset dan kewajiban. 
a). Penghasilan 
 Penghasilan (income) meliputi pendapatan (revenues) dan 
keuntungan (gains).  Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam 
pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa dan dikenal dengan sebutan 
yang berbeda seperti penjualan, imbalan, bunga,  dividen, royalti dan 


































sewa. Keuntungan mencerminkan pos lainnya yang memenuhi definisi 
penghasilan namun bukan pendapatan. Ketika keuntungan diakui dalam 
 laporan laba rugi, biasanya disajikan secara terpisah karena 
pengetahun mengenai pos tersebut berguna untuk tujuan pengambilan 
keputusan ekonomi. 
b). Beban 
Beban mencakup kerugian dan beban yang timbul dalam 
pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa. Beban yang timbul dalam 
pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa meliputi, misalnya, beban 
pokok penjualan, upah, dan penyusutan. Beban tersebut biasanya 
berbentuk arur keluar atau berkurangnya aset seperti kas dan setara kas, 
persediaan, dan aset tetap. Kerugian mencerminkan pos lain yang 
memenuhi definisi beban yang mungkin, atau mungkin tidak, timbul 
dari pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa. Ketika kerugian diakui 
dalam laporan laba rugi, biasanya disajikan secara terpisah karena 




6. Pengakuan Unsur-Unsur Laporan Keuangan 
 Pengakuan Unsur Laporan Keuangan Merupakan Proses 
pembentukan suatu pos dalam neraca atau laporan laba rugi yang memenuhi 
definisi suatu unsur dan memenuhi kriteria sebagai berikut : 
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a. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait dengan pos 
tersebut akan mengalir dari atau ke dalam entitas. 
b. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan 
andal. 
 Kegagalan untuk mengakui pos yang memenuhi kriteria tersebut 
tidak dapat digantikan degan pengungkapan kebijakan akuntansi yang 
digunakan atau catatan atau materi penjelasan.
30
  
7. Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang yang digunakan 
entitas untuk mengukur aset, kewajiban, penghasilan dan beban dalam 
laporan keuangan. Proses ini termasuk pemilihan dasar pengukuran tertentu. 
Dasar pengukuran yang umum adalah biaya historis dan nilai wajar:
31
 
a) Biaya historis 
  Aset adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai 
wajar dari pembayaran yang diberikan untuk memperoleh aset pada saat 
perolehan. Kewajiban dicatat sebesar kas atau setara kas yang diterima 
atau sebesar nilai wajar dari aset non-kas yang diterima sebagai penukar 
dari kewajiban pada saat terjadinya kewajiban 
b) Nilai  wajar 
Nilai wajar adalah jumlah  yang  dipakai  untuk 
mempertukarkan suatu aset, atau untuk menyelesaikan suatu kewajiban, 
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antara pihak-pihak yang berkeinginan dan memiliki pengetahuan 
memadai dalam suatu transaksi dengan wajar. 
8.  Dasar Akrual 
   Entitas harus menyusun laporan keuangan, kecuali laporan arus 
kas, dengan menggunakan dasar akrual. Dalam dasar akrual, pos-pos diakui 
sebagai aset, kewajiban, ekuitas, penghasilan, dan beban (unsur-unsur 
laporan keuangan) ketika memenuhi definisi dan kriteria pengakuan untuk 
pos-pos tersebut. 
9. Pengakuan Dalam Laporan Keuangan 
a) Aset 
 Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya di 
masa depan akan mengalir ke entitas dan aset tersebut mempunyai nilai 
atau biaya yang dapat diukur dengan andal. Aset tidak diakui dalam 
neraca jika pengeluaran telah terjadi dan manfaat ekonominya dipandang 
tidak mungkin mengalir ke dalam entitas setelah periode pelaporan 
berjalan. Sebagai alternatif transaksi tersebut menimbulkan pengakuan 
beban dalam laporan laba rugi. 
b) Kewajiban 
 Kewajiban diakui dalam neraca jika kemungkinan pengeluaran 
sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi akan dilakukan untuk 
menyelesaikan kewajiban masa kini dan jumlah yang harus diselesaikan 
dapat diukur dengan andal. 
 



































 Pengakuan penghasilan merupakan akibat langsung dari pengakuan 
aset dan kewajiban. Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika 
kenaikan manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan dengan 
peningkatan aset atau penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur 
secara andal. 
d) Beban 
 Pengakuan beban merupakan akibat langsung dari pengakuan aset 
dan kewajiban. Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan 
manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau 
peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal. 
e) Laba atau Rugi 
 Laba atau rugi merupakan selisih aritmatika antara penghasilan dan 
beban. Hal tersebut bukan merupakan suatu unsur terpisah dari laporan 
keuangan, dan prinsip pengakuan yang terpisah tidak diperlukan. SAK 
ETAP tidak mengijinkan pengakuan pos-pos dalam neraca yang tidak 
memenuhi definisi aset atau kewajiban dengan mengabaikan apakah pos-
pos tersebut merupakan hasil dari penerapan “matching concept”.32 
10. Penyajian Laporan Keuangan 
a. Penyajian Wajar 
  Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar 
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mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan 
kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, 
kewajiban, penghasilan dan beban yang dijelaskan dalam Bab 2 Konsep 
dan Prinsip Pervasif. Penerapan SAK ETAP, dengan pengungkapan 
tambahan jika diperlukan, menghasilkan laporan keuangan yang wajar 
atas posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas. 
Pengungkapan tambahan diperlukan ketika kepatuhan atas persyaratan 
tertentu dalam SAK ETAP tidak memadai bagi pemakai untuk 
memahami pengaruh dari transaksi tertentu, peristiwa dan kondisi lain 
atas posisi keuangan dan kinerja keuangan entitas. 
b. Kepatuhan terhadap SAK ETAP 
  Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus 
membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and 
unreserved statement) atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas 
laporan keuangan. Laporan keuangan tidak boleh menyatakan mematuhi 
SAK ETAP kecuali jika mematuhi semua persyaratan dalam SAK 
ETAP. 
c. Kelangsungan Usaha 
  Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas yang 
menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas 
melanjutkan kelangsungan usaha. Entitas mempunyai kelangsungan 
usaha kecuali jika manajemen bermaksud melikuidasi entitas tersebut 
atau menghentikan operasi, atau tidak mempunyai alternatif realistis 


































kecuali melakukan hal-hal tersebut. Dalam membuat penilaian 
kelangsungan usaha, jika manajemen menyadari terdapat ketidakpastian 
yang material terkait dengan peristiwa atau kondisi yang mengakibatkan 
keraguan signifikan terhadap kemampuan entitas untuk melanjutkan 
usaha, maka entitas harus mengungkapkan ketidakpastian tersebut. 
Ketika entitas tidak menyusun laporan keuangan berdasarkan asumsi 
kelangsungan usaha, maka fakta tersebut harus diungkapkan, bersama 
dengan dasar penyusunan laporan keuangan dan alasan mengapa entitas 
tidak dianggap mempunyai kelangsungan usaha. 
d. Frekuensi Pelaporan 
  Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan (termasuk 
informasi komparatif) minimum satu tahun sekali. Ketika akhir periode 
pelaporan entitas berubah dan pelaporan keuangan tahunan telah 
disajikan untuk periode yang lebih panjang atau lebih pendek dari satu 
tahun, maka entitas mengungkapkan: 
a. fakta tersebut 
b. alasan penggunaan untuk periode lebih panjang atau lebih pendek, 
dan 
c. fakta bahwa jumlah komparatif untuk laporan laba rugi, laporan 
perubahan ekuitas, laporan laba rugi dan saldo laba, laporan arus 
kas, dan catatan atas laporan keuangan yang terkait adalah tidak 
dapat seluruhnya dapat diperbandingkan. 
 


































e. Penyajian yang Konsisten 
 Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan 
antar periode harus konsisten kecuali terjadi perubahan yang signifikan 
atas sifat operasi entitas atau perubahan penyajian atau 
pengklasifikasian bertujuan menghasilkan penyajian lebih baik sesuai 
kriteria pemilihan  dan penerapan kebijakan akuntansi dalam SAK 
ETAP bab 9 tentang kebijakan akuntansi, estimasi, dan kesalahan, atau 
SAK ETAP mensyaratkan suatu perubahan penyajian. Jika penyajian 
atau pengklasifikasian pos-pos dalam laporan keuangan diubah, maka 
entitas harus mereklasifikasi jumlah komparatif kecuali jika reklasifikasi 
tidak praktis. Entitas harus mengungkapkan hal-hal berikut jika jumlah 
komparatif direklasifikasi: 
a) sifat reklasifikasi, 
b) jumlah setiap pos atau kelompok dari pos yang direklasifikasi, dan 
c) alasan reklasifikasi (SAK ETAP, bab 3, paragraf 7). 
Jika reklasifikasi jumlah komparatif tidak praktis, maka 
entitas harus mengungkapkan : 
a) alasan reklasifikasi jumlah komparatif tidak dilakukan, dan 
b) sifat penyesuaian yang telah dibuat jika jumlah komparatif 
direklasifikasi (SAK ETAP, bab 3, paragraf 8). 
f. Informasi Komparatif 
 Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan periode 
sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk 


































informasi dalam laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan). 
Entitas memasukkan informasi komparatif untuk informasi naratif dan 
deskriptif jika relevan untuk pemahaman laporan keuangan periode 
berjalan. 
g. Materialitas 
 Pos-pos yang material disajikan terpisah dalam laporan keuangan 
sedangkan yang tidak material digabungkan dengan jumlah yang 
memiliki sifat atau fungsi yang sejenis. Kelalaian dalam mencantumkan 
atau kesalahan dalam mencatat suatu pos dianggap material jika, baik 
secara individual maupun bersama-sama, dapat mempengaruhi pengguna 
laporan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Besaran dan sifat unsur 
tersebut dapat menjadi faktor penentu.
33
 
h. Laporan Keuangan Lengkap 
Laporan keuangan entitas meliputi: 
a) neraca; 
b) laporan laba rugi; 
c) laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukkan  seluruh perubahan 
dalam ekuitas, atau perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari 
transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik; 
d)  laporan arus kas; dan 
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e) catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan 
akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya.
34
 
i. Identifikasi Laporan Keuangan 
 Entitas harus mengidentifikasikan secara jelas setiap komponen 
laporan keuangan termasuk catatan atas laporan keuangan. Jika laporan 
keuangan merupakan komponen dari laporan lain, maka laporan 
keuangan harus dibedakan dari informasi lain dalam laporan tersebut. Di 
samping itu, informasi berikut ini disajikan dan diulangi, bilamana perlu, 
pada setiap halaman laporan keuangan: 
a)  nama entitas pelapor dan perubahan dalam nama tersebut 
sejak laporan periode terakhir; 
b)  tanggal atau periode yang dicakup oleh laporan keuangan, mana yang 
lebih tepat bagi setiap komponen laporan keuangan; 
c)   mata uang pelaporan, 
d) pembulatan angka yang digunakan dalam penyajian laporan    
keuangan. 
   Entitas harus mengungkapkan hal berikut ini dalam 
catatan atas laporan keuangan: 
 a) domisili dan bentuk hukum entitas serta alamat kantornya yang 
terdaftar; 
 b)  penjelasan sifat operasi dan aktivitas utamanya.
35
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GAMBARAN UMUM, PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN DAN 
KENDALA YANG DIALAMI KLINIK MUSIK SURABAYA 
A. Gambaran Umum pada Klinik Musik Surabaya 
 
Sumber : Dok Klinik Musik surabaya 
Gambar 3.1 Klinik Musik 
1. Profil Klinik Musik Surabaya 
Klinik Musik Surabaya merupakan salah satu UMKM yang berdiri 
pada akhir tahun 2016, Tepatnya pada bulan November 2016 oleh Irafan, 
berawal dari keberaniannya untuk berhenti bekerja dan memutuskan untuk 
berbisnis sesuai dengan hobinya bermusik, dengan modal ilmu 


































  pengetahuan tentang komputer Ia mencoba mengkompare ilmu teknologi 
dengan bisnis sehingga tercipta sebuah website Klinik Musik Surabaya, 
website tersebut hanya menawarkan jasa les privat musik, karena 
ketekunannya website tersebut semakin dikenal, dan semakin banyak murid 
yang mempercayai Klinik Musik sebagai tempat untuk belajar Musik, dari 
pendapatan les privat tersebut Ia gunakan untuk modal membeli peralatan 
musik dan Sound System. Tepat pada bulan November Ia menyewa sebuah 
rumah kontrakan dengan biaya sewa 1 juta perbulan yang akan Ia gunakan 
untuk membuka usaha baru yaitu jasa rental Studio Musik dan Sound 
System, usaha baru yang ia tekuni juga cepat dikenal karena jasa rental 
studio musik dan sound systemnya juga di tawarkan melalui website dan di 
informasikan secara detail sehingga banyak pelanggan yang mengerti, hingga 
saat ini website tersebut sudah mencapai winrate nomor 1 di google, dan 
memiliki ribuan pengunjung setiap harinya.
36
  
2. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi diperlukan dalam pengelolaan suatu usaha, 
dengan adanya struktur organisasi, manajemen dapat mengetahui fungsi dan 
tanggaung jawab masing-masing bagian. Dalam membuat Struktur 
Organisasi juga harus disesuaikan dengan besar kecilnya usaha tersebut. 
Klinik Musik masih belum memiliki struktur organisasi tertulis. 
Menurut keterangan Irafan, ”Struktur organisasi masih belum ada, disini 
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saya di bantu adek dan beberapa crew saya, kalau saya lagi ada job keluar, 
biasanya adek saya suruh jaga studio”.37   
  Gambaran Umum tentang Struktur Organisasi berdasarkan hasil 
wawancara dan penjelasan dari pemilik Klinik Musik Surabaya adalah 
sebagai berikut: 
 
       
 
 
Sumber : Deskripsi wawancara penulis tahun 2018 
Tabel 3.1 Struktur Organisasi 
3. Kegiatan Usaha 
Klinik Musik Surabaya adalah usaha yang bergerak di bidang jasa. 
Klinik Musik menyediakan jasa berbagai macam kebutuhan event musik. 
Buka setiap hari pukul 08:00-23:00 WIB. 
Jasa yang ditawarkan oleh Klinik Musik Surabaya yaitu rental studio 
musik, sound system dan les privat musik. Harga yang ditawarkan beragam, 
menurut keterangan Irafan “Rental Studio Musik untuk sewa per shif ( 2 Jam 
) hari Senin-Kamis Rp 60.000 dan untuk weekend Rp 65.000, untuk sewa 






( Crew Sound System) 
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sound system per 1000 Watt Rp 350.000, untuk les musik per bulan 4x 
pertemuan Rp 200.000-500.000 tergantung dari jarak lokasi murid”.38 
a. Studio Musik 
 
Sumber : Dok Klinik Musik tahun 2018 
Gambar 3.2 Studio Musik 
 
b. Sound System 
   
Sumber : Dok Klinik Musik Surabaya tahun 2018 
Gambar 3.3 Sound System 
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c. Les Privat Musik 
    
Sumber : Dok Klinik Musik Surabaya tahun 2018 
Gambar 3.4 Les Musik 
  Selain yang tercantum di atas ada berbagai jasa yang ditawarkan 
oleh Klinik Musik, jasa ini merupakan hasil kerjasama dengan Vendor lain. 
“Selain jasa yang ditawarkan itu, ada juga jasa yang ditawarkan diantaranya 
Lighting, Tenda dan Proyektor, ada juga perlengkapan wedding dan 
equipment musik lainnya”.39  
B. Laporan Keuangan Klinik Musik Surabaya 
Dalam laporan keuangan pada umumnya ada lima unsur utama yaitu 
Laporan Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus 
Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan, Akan tetapi, Klinik Musik masih 
belum menerapkan semua unsur laporan keuangan tersebut, hanya membuat 
laporan laba/rugi yang didapat dari jumlah pendapatan dikurangi seluruh beban.  
Untuk mengkontrol kegiatan usaha Klinik Musik mencatat di MS Excel setiap 
transaksi, baik pendapatan maupun pengeluaran seperti pembelian aset, dan 
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beban-beban. Transaksi dicatat sangat sederhana, untuk mengetahui laba rugi 
usahanya, klinik musik menjumlah seluruh pendapatan dan dikurangi dengan 
seluruh pengeluaran. Berikut pencatatan yang dilakukan Klinik Musik : 
              
Dok Klinik Musik Surabaya Maret 2018 
Gambar 3.5 Pencatatan Transaksi Klinik Musik 
 




































Dok Klinik Musik Surabaya Maret 2018 
Gambar 3.5 Pencatatan Transaksi Klinik Musik 
 




































Dok Klinik Musik Surabaya Maret 2018 
Gambar 3.6 Pencatatan Aset Klinik Musik 



































Pihak Klinik Musik mengatakan bahwa pos-pos seperti Aset, 
Kewajiban, Penghasilan dan beban yang telah dicatat dapat dinilai atau 
diukur dengan andal dan manfaat ekonomi yang terkait dengan pos tersebut 
akan mengalir dari atau ke dalam entitas. Menurut keterangan Irafan “Setiap 
ada pendapatan dan pengeluaran dicatat di MS excel itu”.40   
2. Pengukuran 
Pengukuran semua aset, kewajiban, pendapatan dan beban pada Klinik 
Musik dapat diukur berdasarkan harga perolehan saat transaksi terjadi. Dasar 
pengukuran pendapatan adalah sebesar uang yang diterima ketika menjual 
jasa rental studio, sound system maupun les musik. 
3. Pencatatan 
Klinik Musik dalam melakukan pencatatan transaksi berawal dari 
pelanggan yang menyewa Studio Musik, Sound System dicatat pada nota 
booking. Setelah akhir bulan semua nota tersebut di rekap ke MS Excel, 
selain itu untuk nota pembelian juga di rekap ketika akhir bulan. 
4. Penyajian 
a. Neraca 
Klinik Musik masih belum menyusun Neraca bahkan pemilik 
masih belum tau apa itu neraca, menurut keterangan dari pemilik “Neraca 
aja saya tidak tau gimana bisa buat ”. 
b. Laporan Laba/Rugi 
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Laporan Laba/Rugi pada Klinik Musik Surabaya berdasarkan fakta 
di lapangan seperti keterangan dari pemilik “Saya nggak tau ini benar 
atau salah formatnya , yang penting saya jumlah seluruh pendapatan di 
kurangi seluruh beban”. Berikut Laporan Laba/Rugi Klinik Musik : 
 
Dok Klinik Musik Laporan Laba Rugi Maret 2018 
Gambar 3.7 Laporan Laba Rugi Klinik Musik 
c. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan Perubahan Ekuitas masih belum ada dalam laporan 
keuangan Klinik Musik. Pemilik merasa baru mengerti hal ini seperti hasil 
keterangan pemilik “laporan apa lagi itu saya nggak tau, yang sederhana 
saja asal saya paham itu”. 
d. Laporan Arus Kas 
Laporan Arus Kas digunakan untuk mengetahui aktivitas operasi, 
dan pendanaan yang ada dalam sebuah entitas. Klinik Musik Surabaya 
masih belum menyajikan Laporan Arus Kas. 
5. Pengungkapan 
Klinik Musik masih belum membuat pengungkapan berupa catatan 
atas laporan keuangan . menurut keterangan pemilik “masih belum ada  
laporan yang seperti itu disini Cuma ada laporan laba/rugi”. 


































6. Karakteristik, Transaksi dan Dokumen Klinik Musik Surabaya 
a. Klinik Musik memiliki berbagai karakteristik sebagai berikut : 
1. Modal dari Klinik Musik berupa peralatan dan kas 1 juta untuk Sewa 
kontrakan rumah.  
2. Strategi bersaing Klinik Musik Surabaya adalah dengan memberikan 
informasi melalui media internet secara detail, media internet atau 
online yang digunakan klinik musik ada Website dan Instagram, 
Kecepatan respon pelayanan juga menjadi strategi dimana pelanggan 
merasa mudah dan cepat dalam menerima pelayanan.  
3. Klinik Musik belum pernah membayar pajak , karena belum memiliki 
NPWP. Menurut keterangan pemilik “Tidak ada NPWP ya jadi nggak 
bayar pajak”. 
b. Transaksi yang biasa di lakukan Klinik Musik Surabaya sebagai berikut : 
1. Transaksi Pendapatan jasa Klinik Musik berupa pendapatan tunai.  
2. Transaksi pembelian peralatan secara tunai. 
3. Transaksi pengakuan beban listrik, gaji, transportasi dll 
4. Transaksi sewa, karena Klinik Musik dalam menjalankan bisnisnya 
menyewa tempat. Transaksi sewa ini nanti akan memunculkan sewa 
dibayar dimuka dan pengakuan setiap kali periode pelaporan yang 
dimasukkan dalam beban sewa.  
c. Dokumen Klinik Musik Surabaya yakni : 
1. Nota Booking, bukti dari semua transaksi pendapatan jasa tunai yang 
terjadi, semuanya di kumpulkan lalu di rekap ketika akhir bulan. 


































2. Nota Pembelian, berisi bukti catatan transaksi pembelian yang 
disimpan. 
3. Catatan pendapatan, berisi tentang pendapatan jasa selama satu 
bulan. 
C. Kendala yang Dialami 
Klinik Musik memiliki beberapa kendala dalam menyajikan laporan keuangan, 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Klinik Musik masih belum memiliki SDM yang mempunyai kemampuan di 
bidang keuangan, semua karyawan yang ikut rata-rata lulusan SMA bahkan 
pemiliknya sendiri memiliki latar belakang pendidikan IT jadi belum 
mengerti tentang laporan keuangan. Semua dicatat secara sederhana. Seperti 
keterangan dari Irafan “Tidak ada yang bisa , yang ikut saya kan pokoknya 
mau angkat-angkat sound, disini kerja fisik jadi pendidikan tidak terlalu  di 
lihat”. 
2. Struktur Organisasi pada Klinik Musik masih belum jelas, menurut 
keterangan pemilik, ”masih belum jelas struktur organisasi disini, jadi terlalu 
sulit bagi saya kalau merangkap seluruh pekerjaan administrasi dan di 
lapangan”. 
3. Kegiatan Klinik Musik kebanyakan dilapangan jadi tidak sempat membuat 
pencatatan apalagi laporan keuangan. “kerjanya kebanyakan di lapangan gak 
sempat membuat catatan bahkan laporan keuangan, kalau mencatat nanti 
akhir bulan, yang penting bukti-bukti seperti nota dan kwitansi disimpan 
dulu”.   


































4. Belum ada rekening tersendiri antara Pemilik dengan usahanya. Sehingga 
sulit dalam membuat Laporan Keuangan. “Uangnya campur dengan rekening 
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BAB IV 
ANALISIS LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN SAK 
ETAP DAN KENDALA PADA KLINIK MUSIK SURABAYA 
 
A.  Analisis Laporan Keuangan Klinik Musik 
Ada lima unsur utama Laporan keuangan yaitu Laporan Neraca, Laporan 
Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas 
Laporan Keuangan, Akan tetapi, Klinik Musik masih belum menerapkan semua 
unsur laporan keuangan tersebut, hanya membuat laporan laba/rugi yang didapat 
dari jumlah pendapatan dikurangi seluruh beban.  Untuk mengkontrol kegiatan 
usaha Klinik Musik mencatat di MS Excel setiap transaksi, baik pendapatan 
maupun pengeluaran seperti pembelian aset, dan beban-beban. Transaksi dicatat 
sangat sederhana, untuk mengetahui laba rugi usahanya, klinik musik menjumlah 
seluruh pendapatan dan dikurangi dengan seluruh pengeluaran. 
1.  Pengakuan Unsur Laporan Keuangan 
Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan 
suatu pos dalam neraca atau laporan laba rugi yang memenuhi definisi suatu 
unsur dan memenuhi kriteria, yakni adanya kemungkinan bahwa manfaat 
ekonomi yang terkait dengan pos tersebut akan mengalir dari atau ke dalam


































entitas dan pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan 
andal. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Klinik Musik Surabaya 
yakni “setiap ada pendapatan dan pengeluaran maupun pembeliaan aset di 
tulis di MS Excel”  dapat diperoleh bahwa Aset, Kewajiban, Penghasilan dan 
beban yang  dicatat telah memenuhi 2 kriteria tersebut yakni dapat dinilai 
atau diukur dengan andal dan manfaat ekonomi yang terkait dengan pos 
tersebut akan mengalir dari atau ke dalam entitas. 
2.  Pengukuran dan Pencatatan Unsur Laporan Keuangan 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang yang digunakan 
entitas untuk mengukur aset, kewajiban, penghasilan dan beban dalam laporan 
keuangan. Proses ini termasuk pemilihan dasar pengukuran tertentu. Dasar 
pengukuran yang umum adalah biaya historis dan nilai wajar : 
a. Biaya historis adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau 
nilai wajar dari pembayaran yang diberikan untuk memperoleh aset pada 
saat perolehan. Kewajiban dicatat sebesar kas atau setara kas yang 
diterima atau sebesar nilai wajar dari aset non-kas yang diterima sebagai 
penukar dari kewajiban pada saat terjadinya kewajiban. 
 
b. Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu aset, 
atau untuk menyelesaikan suatu kewajiban, antara pihak-pihak yang 
berkeinginan dan memiliki pengetahuan memadai dalam suatu transaksi 
dengan wajar. 


































Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak Klinik 
Musik, dapat diketahui bahwa pengukuran semua aset, kewajiban, penghasilan 
dan beban pada Klinik Musik diukur berdasarkan nilai nominal/harga 
perolehan saat transaksi terjadi. Pada saat pengakuan awal, dasar pengukuran 
pendapatan adalah sebesar uang yang diterima ketika menjual jasa rental 
studio, sound system maupun les musik. Hal ini berarti bahwa Klinik Musik 
menggunakan dasar pengukuran biaya historis dalam pengukuran unsur 
laporan keuangannya. 
 
Setelah pengukuran nilai transaksi telah ditentukan, kemudian Klinik 
Musik melakukan pencatatan transaksi berawal dari pelanggan yang menyewa 
Studio Musik, Sound System dicatat pada nota booking. Setelah akhir bulan 
semua nota tersebut di rekap ke MS Excel, selain itu untuk nota pembelian 
juga di rekap ketika akhir bulan. 
3.  Penyajian Laporan Keuangan 
 
SAK ETAP menjelaskan bahwa penyajian wajar dari laporan keuangan 
yang mematuhi persyaratan SAK ETAP, dan pengertian laporan keuangan 
yang lengkap, apabila : penyajian wajar, kepatuhan terhadap SAK ETAP, 
kelangsungan usaha, frekuensi pelaporan, penyajian yang konsisten, informasi 
komparatif, materialitas, laporan keuangan lengkap, identifikasi laporan 
keuangan, yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
 
 


































a.  Penyajian Wajar 
Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan 
penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang 
sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan 
dan beban. Penerapan SAK ETAP, dengan pengungkapan tambahan jika 
diperlukan, menghasilkan laporan keuangan yang wajar atas posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas. Pengungkapan tambahan 
diperlukan ketika kepatuhan atas persyaratan tertentu dalam SAK ETAP 
tidak memadai bagi pemakai untuk memahami pengaruh dari transaksi 
tertentu, peristiwa dan kondisi lain atas posisi keuangan dan kinerja 
keuangan entitas. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Pemilik 
Klinik Musik masih belum menerapkan semua unsur laporan keuangan 
tersebut, hanya membuat laporan laba/rugi yang didapat dari jumlah 
pendapatan dikurangi seluruh beban.  Untuk mengkontrol kegiatan usaha 
Klinik Musik mencatat di MS Excel setiap transaksi , baik pendapatan 
maupun pengeluaran seperti pembelian aset, dan beban-beban. Transaksi 
dicatat sangat sederhana, untuk mengetahui laba rugi usahanya, Pemilik 
menjumlah seluruh pendapatan dan di kurangi dengan seluruh pengeluaran. 
Jadi Klinik Musik masih belum melakukan penyajian wajar pada laporan 
keuangannya.  


































b.  Kepatuhan terhadap SAK ETAP 
Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus 
membuat suatu pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and 
unreserved statement) atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan 
keuangan. Laporan keuangan tidak boleh menyatakan mematuhi SAK 
ETAP kecuali jika mematuhi semua persyaratan dalam SAK ETAP. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa Klinik Musik telah membuat laporan keuangan berupa Laporan 
Laba Rugi, namun mereka belum mematuhi SAK ETAP, karena mereka 
tidak membuat pernyataan secara eksplisit dan secara penuh bahwa mereka 
telah mematuhi SAK ETAP yang dituangkan dalam catatan atas laporan 
keuangan nantinya. Dalam membuat laporan keuangan pun Klinik Musik 
tersebut tidak mengetahui tentang SAK ETAP dan hanya menghasilkan 
laporan keuangan yang sesuai kebutuhan usahanya. Jadi meskipun Klinik 
Musik telah membuat sebagian dari laporan keuangan, tetapi laporan 
tersebut tidak mematuhi SAK ETAP.  
 
c.  Kelangsungan Usaha 
Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas yang 
menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas 
melanjutkan kelangsungan usaha. Entitas mempunyai kelangsungan usaha 
kecuali jika manajemen bermaksud melikuidasi entitas tersebut atau 
menghentikan operasi, atau tidak mempunyai alternatif realistis kecuali 


































melakukan hal-hal tersebut. Dalam membuat penilaian kelangsungan usaha, 
jika manajemen menyadari terdapat ketidakpastian yang material terkait 
dengan peristiwa atau kondisi yang mengakibatkan keraguan signifikan 
terhadap kemampuan entitas untuk melanjutkan usaha, maka entitas harus 
mengungkapkan ketidakpastian tersebut. Ketika entitas tidak menyusun 
laporan keuangan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, maka fakta 
tersebut harus diungkapkan, bersama dengan dasar penyusunan laporan 
keuangan dan alasan mengapa entitas tidak dianggap mempunyai 
kelangsungan usaha. 
 
Apabila dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
pemilik Klinik Musik, dapat diketahui bahwa Pemilik Hanya melakukan 
penilaian atas kemampuan entitas melanjutkan kelangsungan usahanya 
berdasarkan laporan laba/rugi, selain itu Klinik Musik berfokus pada 
pengelolaan dan operasional bisnisnya. 
d.  Frekuensi Pelaporan 
Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan (termasuk 
informasi komparatif) minimum satu tahun sekali. Ketika akhir periode 
pelaporan entitas berubah dan pelaporan keuangan tahunan telah disajikan 
untuk periode yang lebih panjang atau lebih pendek dari satu tahun, maka 
entitas mengungkapkan: 
1) Fakta tersebut 
2) Alasan penggunaan untuk periode lebih panjang atau lebih pendek. 


































3) Fakta bahwa jumlah komparatif untuk laporan laba rugi, laporan 
perubahan ekuitas, laporan laba rugi dan saldo laba, laporan arus kas, 
dan catatan atas laporan keuangan yang terkait adalah tidak dapat 
seluruhnya dapat diperbandingkan. 
 
Fakta yang terjadi di lapangan, Klinik Musik membuat Laporan 
Keuangan bulanan, namun yang dibuat hanyalah Laporan Laba Rugi 
dikarenakan terbatasnya sumber daya manusia yang mereka miliki. Jadi 
Entitas ini belum menyajikan secara lengkap laporan keuangan. 
e.  Penyajian yang Konsisten 
Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar 
periode harus konsisten kecuali jika terjadi perubahan yang signifikan atas 
sifat operasi entitas atau perubahan penyajian atau pengklasifikasian bertujuan 
menghasilkan penyajian lebih baik sesuai kriteria pemilihan dan penerapan 
kebijakan akuntansi, atau SAK ETAP mensyaratkan suatu perubahan 
penyajian. Jika penyajian atau pengklasifikasian pos-pos dalam laporan 
keuangan diubah, maka entitas harus mereklasifikasi jumlah komparatif 
kecuali jika reklasifikasi tidak praktis. 
 
Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak Klinik Musik 
menunjukkan bahwa dalam pencatatan keuangannya masih belum 
konsisten, karena pihak klinik musik mengumpulkan dulu seluruh bukti 
transaksi setelah itu akhir bulan baru melakukan pencatatan ke MS Excel, 


































tidak menutup kemungkinan adanya inkonsisten karena kebiasaan menunda 
pencatatan berakibat inkonsisten dalam membuat laporan laba ruginya. 
f. Informasi Komparatif 
Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan periode 
sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk informasi 
dalam laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan). Entitas 
memasukkan informasi komparatif untuk informasi naratif dan deskriptif 
jika relevan untuk pemahaman laporan keuangan periode berjalan. 
Hasil wawancara yang telah dilakukan, dengan pihak Klinik Musik 
memperlihatkan bahwa informasi dari pencatatan yang mereka lakukan 
telah diungkapkan secara komparatif, dan dapat dibandingkan antara 
periode yang lalu dengan periode kini, khusus untuk Laporan Laba Rugi 
mereka. Karena memang hanya laporan tersebut yang mereka buat, 
walaupun belum sesuai dengan standar pelaporan keuangan SAK ETAP. 
 
g.  Materialitas 
Pos-pos yang material disajikan terpisah dalam laporan keuangan 
sedangkan yang tidak material digabungkan dengan jumlah yang memiliki 
sifat atau fungsi yang sejenis. Kelalaian dalam mencantumkan atau 
kesalahan dalam mencatat suatu pos dianggap material jika, baik secara 
individual maupun bersama-sama, dapat mempengaruhi pengguna laporan 


































dalam pengambilan keputusan ekonomi. Besaran dan sifat unsur tersebut 
dapat menjadi faktor penentu. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak 
Klinik Musik Dapat diketahui bahwa pemilik hanya mencatat transaksi 
tanpa memperhatikan tingkat materialitas suatu transaksi. Pemilik hanya 
mencatat transaksi tersebut sesuai dengan apa yang terjadi. 
h.  Laporan Keuangan Lengkap 
Laporan keuangan entitas meliputi: Neraca, Laporan laba rugi, 
Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukkan seluruh perubahan 
dalam ekuitas, atau perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari 
transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, Laporan arus 
kas, dan Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan 
akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan pihak Klinik 
Musik, diketahui bahwa pemilik hanya melakukan pencatatan transaksi dan 
membuat Laporan Laba Rugi saja. Dalam membuat laporan tersebut, 
mereka belum memahami sepenuhnya SAK ETAP karena hanya membuat 
laporan laba rugi dengan menyesuaikan kebutuhan dari usahanya, sehingga 
laporan keuangan tersebut belum memenuhi kriteria laporan keuangan 
lengkap sesuai SAK ETAP. 


































Dalam menyusun Laporan keuangan tidak lepas dari Siklus 
Akuntansi, Berikut penyajian Laporan Keuangan lengkap pada Klinik 
Musik Surabaya yang sesuai dengan SAK ETAP yang membentuk siklus 
Akuntansi pada umumnya:  
1. Jurnal Umum 
Pencatatan harian dilakukan melalui Jurnal Umum, berdasarkan 
data yang telah diperoleh Berikut Jurnal Umum pada Klinik Musik : 
 
Gambar 4.1 Jurnal Umum 
 
 


































2. Buku Besar 
Setelah melakukan penjurnalan maka akan di posting ke Buku 
Besar, Pemindah bukuan (posting) merupakan langkah untuk 
melakukan klasifikasi akun-akun yang sesuai di dalam buku besar 
(ledger). Berikut Buku Besar pada Klinik Musik :     
  
Gambar 4.2 Buku Besar 
3. Neraca Saldo 
Neraca saldo berisi saldo akhir yang telah diperhitungkan di 
buku besar. Penyusunan neraca saldo disusun berdasarkan saldo normal 


































akun debit dan kredit, dimulai dari akun aset, liabilitas, ekuitas, 
pendapatan, dan beban. Neraca saldo digunakan untuk mendeteksi 
kesalahan dalam proses penjurnalan dan posting. Berikut ilustrasi 
Neraca Saldo pada Klinik Musik : 
 
Gambar 4.3 Neraca Saldo 
4. Laporan Laba/ Rugi 
Berikut Laporan Laba/Rugi pada Klinik Musik berdasarkan data 
yang telah diperoleh : 
 
Gambar 4.6 Laporan Laba Rugi Sesuai SAK ETAP 
 


































5. Laporan Perubahan Ekuitas  
Berikut Laporan Perubahan Ekuitas pada Klinik Musik 
berdasarkan data yang telah diperoleh : 
 
Gambar 4.7 Laporan Perubahan Ekuitas Sesuai SAK ETAP 
6. Neraca 
Berikut Neraca pada Klinik Musik yang sesuai SAK ETAP 
berdasarkan data yang telah diperoleh : 
 
Gambar 4.8 Neraca Sesuai SAK ETAP 


































Berdasarkan hasil wawancara bahwa pemilik hanya membuat 
laporan laba rugi, hal ini mengakibatkan tidak adanya informasi 
mengenai pengakuan atas penyusutan aset.  
7. Laporan Arus Kas 
Berikut Laporan Arus Kas pada Klinik Musik yang sesuai SAK ETAP 
berdasarkan data yang telah diperoleh : 
 
Gambar 4.9 Laporan Arus Kas Seuai SAK ETAP 
8. Jurnal Penutup 
Langkah pertama pembuatan jurnal penutup adalah mendebit akun 
pendapatan sebesar saldo akhir akun tersebut dan mengkredit akun 
ikhtisar laba-rugi dengan jumlah yang sama, Langkah kedua 
mengkredit semua akun beban sebesar saldo akhir akun-akun tersebut 
dan mendebit akun ikhtisar laba-rugi dengan jumlah yang sama, 


































langkah ketiga yaitu mendebit akun ikhtisar laba rugi sebesar jumlah 
laba bersih dan mengkredit akun modal pemilik dengan jumlah yang 
sama, berikut Jurnal Penutup pada Klinik Musik : 
 
Gambar 4.10 Jurnal Penutup 
Ayat Jurnal Penutup diatas mengakibatkan akun ikhtisar laba rugi 
memiliki saldo nol , dan saldo laba-rugi dipindahkan atau ditambahkan 
ke akun modal pemilik. 
9. Neraca Saldo Setelah Penutupan 
Neraca Saldo Setelah Penutupan bersifat opsional, neraca saldo 
setelah penutupan hanya dimaksudkan untuk mengecek kesamaan 
jumlah debit dan jumlah kredit setelah semua akun nominal menjadi 
nol, berikut Neraca Saldo Setelah Penutupan pada Klinik Musik : 



































Gambar 4.11 Neraca Saldo Setelah Penutupan 
i. Identifikasi Laporan Keuangan 
Entitas harus mengidentifikasikan secara jelas setiap komponen 
laporan keuangan termasuk catatan atas laporan keuangan. Jika laporan 
keuangan merupakan komponen dari laporan lain, maka laporan keuangan 
harus dibedakan dari informasi lain dalam laporan tersebut. 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, Pemilik Klinik Musik 
belum melakukan identifikasi setiap komponen laporan keuangan mereka, 
karena laporan yang dibuat hanya Laporan Laba Rugi. 
4.  Pengungkapan Laporan Keuangan 
 
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan 
keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan 
dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria 
pengakuan dalam laporan keuangan. 
 


































Catatan atas laporan keuangan harus menyajikan informasi tentang 
dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi tertentu yang 
digunakan. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan dalam SAK ETAP 
tetapi tidak disajikan dalam laporan keuangan. Memberikan informasi 
tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan, tetapi relevansinya 
untuk memahami laporan keuangan. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, Klinik Musik masih belum membuat 
pengungkapan berupa catatan atas laporan keuangan. Menurut keterangan 
pemilik “masih belum ada  laporan yang seperti itu disini Cuma ada laporan 
laba/rugi”. 
B. Kendala yang Dialami dalam Menyusun Laporan Keuangan 
Klinik Musik memiliki beberapa kendala dalam menyajikan laporan keuangan, 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Klinik Musik masih belum memiliki SDM yang mempunyai kemampuan di 
bidang akuntansi dan keuangan, semua karyawan yang ikut rata-rata lulusan 
SMA dan pemiliknya sendiri memiliki latar belakang pendidikan IT jadi 
belum mengerti tentang laporan keuangan. Semua dicatat secara sederhana. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa pemilik Klinik Musik tidak memiliki 
kemampuan untuk membuat laporan keuangan dan kebanyakan karyawan 
yang ikut dengannya yang dibutuhkan hanya fisik, jadi tidak terlalu ada 
kontribusi dari karyawan  dalam bidang administrasi dan keuangan. 


































2. Struktur Organisasi pada Klinik Musik masih belum jelas, sehingga sulit 
dalam membagi tugas untuk membantu mencatat maupun membuat laporan 
keuangan. Berdasarkan hasil wawancara bahwa ketidakadanya struktur yang 
jelas membuat pemilik merasa kesulitan jika harus merangkap pekerjaan 
administrasi dan pekerjaan dilapangan. 
3. Kegiatan Klinik Musik kebanyakan dilapangan jadi tidak sempat membuat 
pencatatan apalagi laporan keuangan. Ketika sudah bekerja di lapangan tidak 
ada waktu untuk mencatat transaksi yang terpenting bukti nota booking dan 
kwitansi disimpan.  
4. Belum ada rekening tersendiri antara Pemilik dengan usahanya. Sehingga sulit 
dalam membuat Laporan Keuangan. Hasil wawancara kepada pemilik bahwa 
tidak ada pemisahan antara Rekening pemilik dan usaha. 






































Pelaksanaan penyusunan laporan keuangan Klinik Musik masih belum ada, 
dari kelima unsur Laporan keuangan, Klinik Musik hanya membuat Laporan 
Laba/rugi. Laporan laba rugi yang dibuat sangat sederhana, informasi yang 
disampaikan hanya untuk mengetahui keuntungan melalui jumlah keseluruhan 
pendapatan dikurangi jumlah seluruh beban.  
 Penyusunan laporan keuangan pada Klinik Musik masih belum sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. Lima 
unsur laporan keuangan masih belum seluruhnya diterapkan,  Klinik Musik hanya 
membuat laporan laba rugi dengan sederhana, dan untuk mengkontrol usahanya, 
pemilik cukup mencatat transaksi yang terjadi setiap hari. Klinik Musik belum 
memperhatikan kewajaran laporan keuangan, yaitu belum memperhatikan kriteria 
pengakuan aset, kewajiban, penghasilan, dan beban. Pihak Klinik Musik dalam 
membuat penilaian kelangsungan usaha hanya berdasarkan laporan laba rugi. 
Laporan tersebut belum  konsisten dibuat setiap akhir bulan, akan tetapi  masih 
dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya. Dalam hal materialitas, pihak  
Klinik Musik belum memperhatikan materialitas transaksi. Laporan keuangan yang 
disajikan belum lengkap dan belum diidentifikasi




































Klinik Musik memiliki beberapa kendala dalam membuat laporan 
keuangan, diantaranya adalah sebagai berikut : Klinik Musik belum memiliki 
SDM yang mempunyai kemampuan untuk menyusun laporan keuangan. Kegiatan  
Klinik Musik kebanyakan dilapangan sehingga sulit untuk mencatat, yang 
penting bukti transaksi seperti nota atau kwitansi disimpan. Belum ada 
pemisahan rekening antara pribadi dengan usahanya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 
memberikan saran kepada pihak Klinik Musik untuk menyusun Laporan Keuangan 
yang sesuai dengan SAK ETAP dengan jalan merekrut karyawan yang telah 
berkompeten untuk menyusun Laporan Keuangan lengkap. Atau dengan 
mengikutkan karyawan yang ditunjuk untuk kursus menyusun laporan keuangan. 
Selain itu, penulis juga menyarankan kepada penulis selanjutnya, untuk meneliti 
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